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ABSTRAK 

 

Paparan sinar matahari yang tinggi di Indonesia menyebabkan perlunya perlindungan terhadap kulit dengan 

pemakaian sunscreen. Wanita lebih sering menggunakan sunscreen daripada pria, oleh karena itu survei ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan perilaku dalam penggunaan sunscreen pada mahasiswa S1 

pria. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan pengambilan sampel secara accidental 

sampling pada mahasiswa S1 pria di Universitas Airlangga. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner 

yang terdiri dari 15 pertanyaan tentang pengetahuan dan 8 pertanyaan tentang perilaku penggunaan. Dari 130 

responden, 81% responden memiliki pengetahuan dengan kategori sedang, 14% responden memiliki 

pengetahuan dengan kategori rendah, dan hanya 5% responden yang memiliki pengetahuanb dengan kategori 

baik. Dari 130 responden, hanya 52 orang menggunakan sunscreen. Perilaku penggunaan sunscreen dari 52 

responden tersebut menunjukan 51% responden berkategori kurang, 49% responden berkategori sedang, dan 

tidak seorangpun responden berkategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pengetahuan 

dan perilaku responden survei ini dalam penggunaan sunscreen masih kurang baik, sehingga edukasi terkait 

pentingnya penggunaan sunscreen perlu dilakukan untuk memperbaiki kondisi ini.   

 

Kata kunci: Universitas Airlangga, Sunscreen, Mahasiswa.  

 

ABSTRACT 

 

High sun exposure in Indonesia causes the need for skin protection that can be accommodated by 

sunscreen. However, more women used sunscreen than men. This research was conducted to determine the level 

of knowledge and behavior in sunscreen use among male undergraduate students of Airlangga University. This 

study designed as a crosss sectional used accidental sampling. Data collection used a questionnaire consisting of 

15 questions about knowledge and 8 questions about behavior. Of the 130 respondents, 81% respondents had 

moderate knowledge, 14% respondents had poor knowledge, and only 5% respondents had good knowledge. Of 

the 130 respondents, only 52 respondents used sunscreen. The behavior toward sunscreen use among these 52 

respondents showed that 51% of respondents were categorized as low, 49% of respondents were categorized as 

moderate, and none of the respondents was categorized as good. These results indicated that the knowledge and 

behavior of most respondents in the application of sunscreen was poor, thus education by giving information 

about the importance of sunscreen use is needed to improve this condition.  
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara tropis yang 

penuh dengan limpahan sinar matahari sepanjang 

tahunnya. Sinar matahari terdiri atas sinar dengan 

panjang gelombang 10-400 nm yang disebut 

dengan sinar ultraviolet (UV) (Isfardiyana dan 

Safitri, 2014). Dalam beberapa hal, sinar UV 

bermanfaat untuk manusia diantaranya untuk 

mensintesis vitamin D dan juga berfungsi untuk 

membunuh bakteri. Namun disamping manfaat 

tersebut, sinar UV juga dapat merugikan manusia 

apabila terpapar pada kulit manusia terlalu lama 

(BPOM, 2009). 

Radiasi UV memiliki banyak efek negatif 

terhadap kulit, baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Rabe et al., 2006; Rhein dan Santiago, 

2010). Dampak negatif dari paparan sinar UV yang 

pertama adalah dapat membakar kulit dan itulah 

alasan mengapa saat keluar siang hari kulit terasa 

panas dan memerah. Setelah dingin, kulit kita akan 

menggelap akibat pembakaran tersebut. Kedua, 

sinar UV dapat menyebabkan kulit menjadi kusam, 

kering, dan keriput. Orang yang terpapar sinar UV 

setiap hari akan mengalami penuaan dini. Jaringan 

kolagen dan kelenjar minyak tidak lagi mampu 

melembabkan kulit dan meregenerasinya. Dampak 

paling mengerikan jika terus terpapar sinar 

ultraviolet adalah menderita kanker kulit. Bukan 

hanya kulit saja yang diserang, tapi juga kornea 

mata, hingga dapat mengakibatkan kerusakan mata 

akibat paparan sinar ulraviolet (Isfardiyana dan 

Safitri, 2014).  

Kerusakan akibat sinar UV diperkirakan 

terjadi sekitar 50% akibat pembentukan radikal 

bebas (Reactive Oksigen Species/ ROS) (Rabe et 

al., 2006; Rhein dan Santiago, 2010). ROS dapat 

merusak DNA, menekan kekebalan tubuh, dan 

mengaktifkan bahan kimia dalam tubuh sehingga 

dapat menimbulkan kanker, menyebabkan 

kerusakan kulit, kulit terbakar (sunburn), eritema, 

menyebabkan noda-noda coklat, serta penebalan 

dan keringnya kulit. Pajanan yang berlebihan dan 

berlangsung lama dapat menimbulkan perubahan 

dan degenarasi pada kulit dan kanker kulit (Oroh 

dan Ekowati, 2001).  

Penggunaan sediaan topikal sunscreen atau 

suntan lotion dalam jangka panjang sangat 

bermanfaat untuk menghindari penyakit yang 

disebabkan karena paparan sinar ultraviolet 

berlebih. Dikatakan bahwa wanita lebih sering 

menggunakan sunscreen daripada laki-laki. Laki-

laki jarang menggunkan sunscreen namun lebih 

sering beraktivitas di luar ruangan dibandingkan 

wanita. Selain itu, wanita memiliki tingkat 

pengetahuan kanker kulit yang lebih tinggi daripada 

laki-laki dan percaya bahwa mereka lebih rentan 

terhadap kanker kulit dibandingkan laki-laki 

(Wickenheiser et al., 2013). Dituliskan juga oleh 

Cody dan Lee (1990) bahwa pencegahan kanker 

bagi laki-laki masih lebih rendah dibandingkan 

dengan wanita. Kurangnya kesadaran dan edukasi 

serta maskulinitas masih menjadi alasan mengapa 

laki-laki enggan menggunakan sunscreen (Nurleili, 

2009). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan dan 

perilaku penggunaan sunscreen pada laki-laki 

dengan sasaran mahasiswa pria S1 Universitas 

Airlangga.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan survei dengan 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen dalam 

pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan di 

Universitas Airlangga, Surabaya. Responden yang 

dipilih adalah mahasiswa S1 pria yang berumur 18-

25 tahun.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

accidental sampling. Kuesioner diawali dengan 

informed consent yang berisi nama, umur dan 

fakultas dari responden. Lalu dilanjutkan dengan 15 

pertanyaan terkait pengetahuan mengenai sunscreen 

dan 8 pertanyaan terkait perilaku responden dalam 

menggunakan sunscreen. Validasi isi kuisioner 

dilakukan dengan merujuk pada pustaka dan 

validasi rupa yang dilakukan pada 13 orang dengan 

kriteria seperti responden. Variabel dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan tentang sunscreen 

dan perilaku dalam penggunaan sunscreen. 

 

Tabel 1. Kategori Pengetahuan dan perilaku 

penggunaan sunscreen 

 
 

Tingkat pengetahuan tentang sunscreen dan 

perilaku penggunaan ditunjukkan dengan total nilai 

dari jawaban responden. Untuk tingkat 

pengetahuan, apabila responden menjawab 

pertanyaan dengan benar maka diberi nilai 1 dan 

jika jawaban salah maka diberi nilai 0. Sedangkan 

untuk nilai perilaku penggunaan, apabila responden 

menjawab tidak pernah = 0; jarang = 1; kadang-

kadang = 2; sering =3; selalu = 4. Pengetahuan dan 

perilaku tersebut dibagi menjadi tiga kategori 

seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

 

 

Variabel Total Nilai 

(Kategori) 

Pengetahuan 

1-5     (rendah) 

6-10   (sedang) 

11-15  (tinggi/baik) 

Perilaku 

0-10    (kurang) 

11-21  (sedang) 

22-32  (tinggi/baik) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil survei diketahui  sebanyak 52 dari 130 

responden (40,0%) menggunakan sunscreen 

(gambar 2). Responden dengan rentang umur 18-20 

tahun terdiri atas 70 responden dan responden 

dengan rentang umur 21-25 tahun terdiri atas 60 

responden. 

 

 
 

Gambar 1. Data Demografi Asal Fakultas 

Responden 

 

Berdasarkan hasil survei dapat terlihat bahwa 

responden yang tidak menggunakan sunscreen  

lebih dari 50% yang tersebar pada berbagai rentang 

umur  (18-25 tahun).  

 

 
 

Gambar 2. Penggunaan Sunscreen pada 

Responden 

 

Berdasarkan hasil studi dari Karen et al., di 

Amerika Serikat, diketahui kurang dari 15% saja 

dari pria dewasa yang menggunakan sunscreen 

pada wajah maupun bagian tubuh mereka yang lain. 

Sedangkan di Indonesia, hanya 46,9% pria yang 

menggunakan sunscreen dari 720 responden 

sehingga hasil yang didapatkan pada penelitian ini 

sesuai dengan studi pendahulu yang telah 

dilakukan, bahwa penggunaan sunscreen pada pria 

masih tergolong rendah. Penelitian dari Lim et al 

(2009) dikatakan bahwa salah satu cara untuk 

meminimalisir paparan sinar UV dari matahari 

adalah menghindari melakukan kegiatan diluar 

ruangan pada pukul 10.00 pagi - 04.00 sore dimana 

sinar matahari bersinar paling kuat (Lim et al., 

2009). Namun hasil survei yang dilakukan 

menunjukkan sebanyak 41 responden (31,54%) 

sering melakukan aktivitas di luar ruangan pada 

jam tersebut,  39 responden (30%) yang kadang-

kadang beraktivitas di jam tersebut, 34 responden 

(26,15 %) jarang beraktivitas pada jam tersebut, 

dan sebanyak 16 responden (12,31%) yang selalu 

beraktivitas di luar ruangan pada jam 10.00 pagi- 

04.00 sore. Hal ini juga didukung oleh survei yang 

dilakukan oleh Hill et al (1984) di Indonesia, 

bahwa sebanyak 17,2% dari 720 responden 

menghabiskan waktu di luar ruangan selama lebih 

dari 7 jam pada pukul 08.00 pagi – 05.00 sore pada 

akhir minggu dan sebesar 16,4% pada hari-hari 

biasa. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas di luar 

ruangan pada jam-jam dimana sinar UV memancar 

paling banyak masih tinggi, sehingga penggunaan 

sunscreen pada jam-jam tersebut sudah tepat 

dilakukan.   

 

  
 

Gambar 3. Aktivitas responden di luar ruangan 

pada pukul 10.00 AM -16.00 PM 

 

Berdasarkan komposisinya, sunscreen dibagi 

menjadi 2 yaitu Chemical dan Physical Sunscreen. 

Chemical sunscreen atau organic sunscreen adalah 

pelindung yang bekerja dengan menyerap sinar 

matahari sedangkan physical/ nonorganic 

sunscreen bekerja dengan memantulkan sinar 

matahari (Zaid et al., 2018). Dari survei yang telah 

dilakukan, sebanyak 113 orang mengetahui tentang 

perbedaan mekanisme kerja dari Chemical dan 

Physical Sunscreen. Menurut Johnson dan 

Lookingbill (1984), terdapat 3 macam jenis radiasi 

sinar UV yaitu UV A, UV B, dan UV C. Namun, 

hasil survei menunjukkan hanya 39 responden 

(n=130) yang mengetahui macam-macam radiasi 

UV tersebut.  

Hasil survei juga menunjukkan bahwa hanya 

38 dari 130 responden yang mengetahui paparan 

sinar UV dapat menimbulkan penuaan dini. 

Penggunaan sunscreen dapat mencegah terjadinya 

penuaan dini akibat sinar UV.  Sinar UV A dapat 

menyebabkan penuaan dini karena mendegradasi 

matriks kulit. Radiasi UV A masuk ke dalam 

matriks kulit dan dapat bereaksi dengan oksigen 
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menghasilkan radikal bebas yang menyebabkan 

collagen cross - linking dan kerusakan fibroblast 

kulit (Karen et al., 2009). Sinar UV juga 

bertanggung jawab pada kerusakan jaringan elastis 

(Menter dan Hatch, 2003).   

Sebanyak 99 dari 130 responden menjawab 

dengan benar bahwa sinar UV A dapat 

mengakibatkan penggelapan kulit. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden sudah memiliki 

pengetahuan mengenai efek radiasi sinar UV A 

dengan baik. Radiasi sinar UV A mengakibatkan 

kulit menjadi hitam atau gelap sebab sinar UV A 

berpenetrasi lebih dalam pada dermis yang 

menyebabkan penuaan dini pada kulit (Menter dan 

Hatch, 2003). Selain itu, 98 dari 130 responden 

menjawab dengan benar bahwa jenis radiasi  UV B 

dapat menyebabkan kanker kulit. Radiasi sinar UV 

B lebih banyak mengakibatkan kerusakan pada 

kulit bahkan menimbulkan kanker kulit (Mukti, 

2014).  

Sebanyak 104 dari 130 responden mengetahui 

tentang manfaat broad-spectrum sunscreen yang 

berfungsi melindungi kulit terhadap sinar UV A 

dan UV B. Hal ini sesuai dengan penelitian Stefan 

et al (2017) yang menyebutkan bahwa broad 

spectrum adalah produk sunscreen yang dapat 

memberikan perlindungan terhadap UVA dan 

UVB.  

Dari 130 responden, 90 orang mengetahui bahwa 

penggunaan sunscreen dapat mencegah kanker 

kulit. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang menjelaskan bahwa sunscreen tidak 

hanya melindungi kulit dari sunburn, tapi juga 

melindungi dari kanker kulit yang disebabkan oleh 

UV dengan mekanisme menurunkan dimer 

siklobutana pirimidin (Sergio, 2011).  

Sebanyak 63 dari 130 responden beranggapan 

bahwa penggunaan sunscreen dapat menjaga kulit 

tetap putih. Padahal sunscreen tidak ditujukan 

untuk menjaga kulit tetap putih (Karen et al., 2009). 

Namun, tujuan utama penggunaan sunscreen adalah 

untuk melindungi kulit dari sunburn yang 

diakibatkan oleh radiasi UV dan untuk mencegah 

kanker kulit (Karen et al., 2009).  

Hanya 28 dari 130 responden mengetahui 

kepanjangan dari SPF. SPF (Sun Protecting Factor) 

adalah angka yang menunjukkan seberapa lama 

produk dapat melindungi manusia dibawah terik 

matahari (Mukund et al., 2016).  

Selanjutnya, hanya 40 dari 130 responden 

yang menjawab dengan benar bahwa SPF 15 bukan 

merupakan SPF yang paling direkomendasikan. 

Penggunaan sunscreen pada daerah tropis 

dibutuhkan SPF lebih dari 15 yaitu SPF 30 karena 

seringkali SPF yang terdapat pada label tidak selalu 

berisi sama, kadang kala hanya 80% dari label. 

Sehingga untuk menghindari eritema dan sunburn 

diperlukan SPF 30+ (Poon and Barnetson, 2002).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebanyak 76 dari 130 responden mengetahui 

pentingnya penggunaan sunscreen baik indoor 

maupun outdoor.  Penggunaan sunscreen baik 

digunakan dalam keadaan apapun. Semakin sering 

Tabel 2. Pernyataan Pengetahuan tentang Sunscreen dan jumlah Responden menjawab dengan Tepat (n=130) 

No Pernyataan  Jawaban Tepat  

n (%) 

1 Chemical Sunscreen (organic sunscreen) adalah pelindung yang bekerja dengan 

menyerap sinar matahari, sedangkan Physical sunscreen (inorganic 

sunscreen atau sunblock) bekerja dengan memantulkan sinar matahari 

113 (86.9) 

 

2 SPF adalah  singkatan dari Sun Photochemistry Factor  28 (21.5) 

3 Broad Spectrum Sunscreens (sunscreen spektrum luas) merupakan sunscreen yang 

dapat melindungi kulit dari radiasi sinar UVA & UVB  

104 (80,0) 

4 Sunscreen digunakan 1-2 jam sebelum melakukan aktivitas di luar ruangan 62 (47.7) 

5 Hanya ada dua macam jenis radiasi sinar UV 39 (30,0) 

6 Jenis radiasi sinar UV A merupakan sinar UV yang dapat memberikan efek penuaan pada 

kulit dan membuat kulit menjadi hitam/gelap 

99 (76.2) 

 

7 Jenis radiasi sinar UV yang dapat menyebabkan terjadinya Sunburn bahkan kanker pada 

kulit adalah UV B 

97 (74.6) 

8 Jenis radiasi sinar UV yang dapat menembus kulit lebih dalam hingga ke bagian dermis 

adalah UV B 

39 (30,0) 

9 Penggunaan Sunscreen itu penting pada siang hari baik dalam aktivitas indoor maupun 

outdoor 

76 (58.5) 

10 Penggunaan Sunscreen dapat mencegah terjadinya penuaan dini akibat sinar UV 88 (67.7) 

11 Penggunaan Sunscreen dapat mencegah kanker kulit 90 (69.2) 

12 Anda menggunakan sunscreen adalah untuk menjaga kulit tetap putih. 63 (48.5) 

13 Pemakaian Sunscreen perlu diulang setiap 3-5 jam 81 (62,3) 

14 SPF yang paling direkomendasikan adalah SPF 15 40 (30,8) 

15 Pengulangan penggunaan sunscreen perlu setelah berkeringat dan berenang 66 (50.76) 
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beraktivitas di luar ruangan, artinya semakin besar 

intensitas terpapar sinar UV sehingga perlu 

digunakan sunscreen untuk mencegah bahaya dari 

sinar UV (Lim et al., 2009).  

Hasil survei pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa 62 dari 130 responden menjawab dengan 

benar bahwa sunscreen digunakan 1-2 jam sebelum 

melakukan aktivitas di luar ruangan, sedangkan 68 

lainya menjawab dengan salah.  Padahal sunscreen 

sebaiknya digunakan 15-30 menit sebelum keluar 

ruangan (Farberg et al., 2017).  

Berdasarkan Tabel 2, hasil survei  

menunjukkan bahwa 81 dari 130 responden 

beranggapan bahwa penggunaan sunscreen perlu 

diulang setiap 3 hingga 5 jam. Padahal sunscreen 

harusnya diaplikasikan kembali paling lambat 

setiap 2 jam selama beraktivitas di bawah sinar 

matahari, sunscreen juga perlu digunakan meskipun 

pada cuaca mendung (Lim et al., 2009).  

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

responden tentang sunscreen masih tergolong 

masih rendah. Gambar 4 menunjukkan bahwa dari 

130 responden sebanyak 7 responden memiliki 

pengetahuan yang kurang baik, 13 responden 

memiliki pengetahuan baik dan sebanyak 110 

responden memiliki tingkat pengetahuan sedang. 

Nilai rata-rata tingkat pengetahuan responden 

tentang sunscreen dari 130 responden adalah 7,3 

yang jauh di bawah nilai 32 yang merupakan nilai 

tertinggi dari tingkat pengetahuan survei ini.  

Sebanyak 53 dari 130 responden memiliki 

pengetahuan di atas rata-rata dan sebanyak 67 

responden memiliki pengetahuan di bawah rata-

rata. 

 
Meskipun mayoritas responden memiliki 

tingkat pengetahuan sedang tetapi responden lebih 

banyak yang memiliki pengetahuan di bawah rata-

rata maka dapat dikatakan bahwa responden pada 

survei ini memiliki pengetahuan yang masih rendah 

terkait sunscreen.  

 
 

Gambar 4. Tingkat pengetahuan responden 

tentang sunscreen 

 

Selanjutnya pada bagian terakhir dari 

kuesioner berisi tentang perilaku responden dalam 

penggunaan sunscreen. Bagian ini hanya diisi oleh 

responden yang menjawab pernah menggunakan 

sunscreen (52 dari 130 responden). Pertanyaan 

pertama menanyakan mengenai penggunaan 

sunscreen secara teratur setiap hari. Penggunaan 

sunscreen yang teratur dimaksudkan untuk 

meningkatkan efektivitas dari sunscreen dalam 

melindungi kulit dari sunburn, melanoma, penuaan  

sel dan yang lainnya. Pada literatur yang lain 

dianjurkan untuk menggunakan 15-30 menit 

sebelum aktivitas diluar gedung serta diulang setiap 

2 jam, sehingga bisa disumpulkan bahwa sunscreen 

dianjurkan dipakai secara teratur (Lim et al., 2009).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Namun, hasil survei didapatkan data sebanyak 28 

responden jarang mengaplikasikan sunscreen 

sebelum mereka beraktivitas, 15 responden kadang-

kadang mengaplikasikannya, dan 4 responden tidak 

pernah mengaplikasikan sunscreen.  

kurang 
baik; 7

sedang; 
110

baik; 13

 
Tabel 3. Hasil Jawaban Responden tentang Perilaku Menggunakan Sunscreen 

N

o 

Pertanyaan  Selalu  Sering  Kadang 

– 

kadang 

Jarang  Tidak  

pernah 

1 Anda menggunakan sunscreen secara teratur 

setiap hari 

1 4 15 28 4 

2 Anda mengoleskan ulang Sunscreen setiap 2 jam 

setelah pemakaian 

0 1 4 15 32 

3 Anda mengoleskan ulang Sunscreen sebelum berenang 3 7 12 13 17 

4 Anda mengoleskan ulang Sunscreen setelah 

berkeringat dan berenang 

0 0 7 11 34 

5 Anda membeli kembali Sunscreen apabila sunscreen 

yang anda miliki sudah habis 

6 9 15 11 11 

6 Anda memilih Sunscreen yang memiliki perlindungan 

terhadap UV A dan UV B 

10 14 11 10 7 

7 Anda menggunakan sunscreen 15-30 menit sebelum 

melakukan aktivitas di luar ruangan 

2 12 14 19 5 

8 Anda menggunakan sunscreen saat berada di dalam 

ruangan 

0 2 5 12 33 
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Berbeda dengan data survei Prasetyowati 

(2011) perilaku responden pada penelitian yang 

dilakukan oleh Prasetyowati (2011) sudah cukup 

baik karena mereka tetap menggunakan sunscreen 

walaupun jarang dan tetap mendapatkan efek 

sunprotection. 
Pertanyaan kedua menanyakan tentang cara 

penggunaan sunscreen setiap 2 jam setelah 

pemakaian. Untuk melindungi kulit dari sinar 

matahari yang merugikan manusia, ada instruksi 

yang mudah dilakukan tetapi memiliki efek besar.  

Sehingga direkomendasikan pengolesan 

kembali setiap 2 jam untuk tetap memberikan 

perlindungan maksimal terhadap kulit (Lim et al., 

2009). Namun, hasil survei menunjukkan 32 

responden tidak pernah mengoleskan kembali 

setiap 2 jam dan 15 responden jarang 

melakukannya. Alasan responden berperilaku 

kurang baik dalam penggunaan ulang karena 

kurangnya pengetahuan dan kepedulian terhadap 

kondisi kulit selama terpapar matahari. 

Pertanyaan ketiga dan keempat tentang 

penggunaan kembali sunscreen sebelum dan 

sesudah berenang. Dalam buku London Health 

Sciences Center (2011) menyebutkan bahwa 

sunscreen diaplikasikan 30 menit sebelum keluar. 

Sedangkan pada jurnal Fotoproteksi (Subchan et 

al., 2011) menyatakan bahwa penggunaan ulang 

dibutuhkan sesudah berenang, berkeringat, dan 

menggosok tubuh. Pada pertanyaan ketiga 

sebanyak 17 responden menjawab tidak pernah, 13 

responden jarang, setiap 12 responden menjawab 

kadang-kadang, 7 menjawab responden sering, 3 

menjawab selalu menggunakan kembali sunscreen 

sebelum berenang. Sedangkan untuk pertanyaan 

keempat mengenai pengolesan ulang sunscreen 

setelah berkeringat dan berenang, hasil survei 

menunjukkan 34 responden menjawab tidak 

pernah, 11 responden jarang, setiap 7 responden 

menjawab kadang-kadang, tidak seorangpun dari 

responden menjawab sering, tidak seorangpun dari 

responden menjawab selalu menggunakan 

sunscreen setelah berenang. 

Pertanyaan kelima tentang pembelian 

sunscreen kembali setelah habis. Pengaplikasian 

sunscreen harus diulang tiap 2 jam sekali, sehingga 

apabila sunscreen habis seharusnya melakukan 

pembelian ulang sunscreen (London Health 

Sciences Center, 2011). Namun, hasil survei 

menunjukkan 11 responden menjawab tidak 

pernah, 11 responden jarang, setiap 15 responden 

menjawab kadang-kadang, 9 menjawab responden 

sering, 6 responden menjawab selalu.  Dari data 

yang didapatkan bahwa responden berperilaku 

kadang-kadang membeli kembali saat sunscreen 

sudah habis.  

Pertanyaan keenam menanyakan tentang cara 

memilih sunscreen yang memiliki perlindungan 

terhadap UV A dan UV B. Sunscreen yang baik 

adalah yang memberikan proteksi terhadap UV A 

dan UV B, karena setiap produk sunscreen yang 

beredar di pasaran memiliki perbedaan daya 

proteksi terhadap UV A dan UV B dan untuk 

pemilihan sunscreen disarankan untuk 

berkonsultasi pada apoteker (London Health 

Sciences Center, 2011). Namun, hasil survei 

menunjukkan 7 responden menjawab tidak pernah, 

10 responden jarang, setiap 11 responden 

menjawab kadang-kadang, 14 menjawab responden 

sering, 10 responden menjawab selalu.  Dari data 

yang didapatkan bahwa responden berperilaku 

sering memilih sunscreen yang memiliki 

perlindungan terhadap UV A dan UV B.  

Pertanyaan ketujuh menanyakan tentang cara 

penggunaan sunscreen sebaiknya 15-30 menit 

sebelum melakukan aktivitas di luar ruangan. 

Penggunaan sunscreen sebaiknya dilakukan 15-30 

menit sebelum keluar ruangan dan sebaiknya 

digunakan ulang setiap dua jam selama masih 

terpapar sinar matahari (Lim et al., 2009). Namun, 

hasil survei menunjukkan 5 responden menjawab 

tidak pernah, 19 responden jarang, setiap 14 

responden menjawab kadang-kadang, 12 menjawab 

responden sering, 2 responden menjawab selalu. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam 

penggunaan sunscreen responden jarang 

menggunakan 15-30 menit sebelum keluar 

ruangan. 

Pertanyaan kedelapan menyatakan bahwa 

penggunaan sunscreen sebaiknya juga digunakan 

saat berada di dalam ruangan, dalam keadaan 

apapun sebaiknya tetap menggunakan sunscreen 

(London Health Sciences Center, 2011). Namun, 

hasil survei menunjukkan 33 responden menjawab 

tidak pernah, 12 responden jarang, setiap 5 

responden menjawab kadang-kadang, 2 menjawab 

responden sering, 0 responden menjawab selalu.   

Hasil penilaian jawaban 52 responden terkait 

perilaku mereka dalam penggunaan sunscreen 

dikelompokkan menjadi tiga kategori seperti 

terlihat pada Gambar 4. Dari hasil survei diperoleh 

data bahwa mayoritas responden (48 orang) 

dinyatakan berperilaku kategori kurang dalam 

menggunakan sunscreen, hanya 4 orang dalam 

kategori sedang dan tidak seorangpun berperilaku 

baik. Selain itu, nilai rata-rata perilaku penggunaan 

adalah 9,8 yang jauh di bawah nilai tengah  (16 dari 

total nilai 32).  



Michael Wadoe, et al. 

 

 

Jurnal Farmasi Komunitas Vol. 6, No. 1, (2019) 1-8 7 

 

 

 
 

Gambar 5. Perilaku responden dalam 

penggunaan sunscreen 

 

KESIMPULAN 

 

Dari 130 responden, 78 responden tidak 

pernah menggunakan sunscreen padahal sebanyak 

41 orang sering beraktifitas pada pukul 10.00-

16.00. Skor rata-rata pengetahuan tentang 

sunscreen dari 130 responden adalah 7,3 yang jauh 

di bawah nilai 15 yang merupakan skor tertinggi 

dari tingkat pengetahuan survei ini serta skor rata-

rata perilaku penggunaan dari 52 responden yang 

hanya 9,8 jauh dibawah 32 yang meupakan skor 

tertinggi dari tingkat perilaku  sehingga dapat 

disimpulkan pengetahuan dan perilaku responden 

masih kurang baik. Oleh karena itu perlu dilakukan 

edukasi lebih lanjut untuk memperbaiki perilaku 

masyarakat terkait penggunaan sunscreen dan 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

sunscreen itu sendiri.   
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